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BAB VI 

           PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik Pembiayaan Bank Wakaf Mikro Berkah Rizqi Lirboyo  

Bank Wakaf Mikro Berkah Rizqi Lirboyo menerapkan pembiayaan 

tanpa bunga melalui akad qard dan jaminan tanggung renteng untuk 

menumbuhkan solidaritas kelompok. Selain menyalurkan dana, BWM 

memberikan pendampingan usaha dan pembinaan spiritual melalui 

proses pembiayaan yang sistematis serta kegiatan rutin seperti Halaqoh 

Mingguan (HALMI) untuk evaluasi dan konsultasi. Pendekatan 

menyeluruh ini membantu pelaku usaha kecil mengelola modal, 

mengembangkan usaha, dan meningkatkan pendapatan secara 

berkelanjutan. 

2. Peran Bank Wakaf Mikro Berkah Rizqi Lirboyo Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Nasabah Pelaku Usaha Mikro Kecamatan Mojoroto Kota 

Kediri 

Bank Wakaf Mikro Berkah Rizqi Lirboyo di Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri berperan penting dalam meningkatkan pendapatan pelaku 

usaha mikro melalui pembiayaan syariah yang mudah diakses. Modal 

tambahan memungkinkan nasabah menambah dan memperluas jenis 

produk, meningkatkan penjualan, serta mengembangkan usaha secara 
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berkelanjutan. Pendampingan usaha yang konsisten juga membantu 

pengelolaan modal secara produktif, sehingga pendapatan nasabah 

meningkat signifikan dan stabil. Dengan demikian menunjukkan 

keberhasilan BWM Berkah Rizqi Lirboyo dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi mikro yang inklusif dan berkelanjutan. 

B. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan peneliti untuk 

dijadikan sebagai masukan dalam praktik pembiayaan Bank Wakaf Mikro 

Berkah Rizqi Lirboyo Kediri. 

1. Untuk Bank Wakaf Mikro Berkah Rizqi Lirboyo Kediri, diharapkan 

dapat menjangkau masyarakat terutama para pelaku usaha mikro 

secara menyeluruh. Dengan jangkauan yang menyeluruh, tidak hanya 

segelintir orang yang mengetahui keberadaan Bank Wakaf Mikro 

Berkah Rizqi Lirboyo, tetapi banyak pelaku usaha mikro lainnya juga 

bisa mengetahui dan memanfaatkan layanan yang disediakan. Dengan 

demikian, manfaat Bank Wakaf Mikro Berkah Rizqi Lirboyo tidak 

hanya dirasakan oleh penerima pembiayaan saja, tetapi juga oleh 

masyarakat luas melalui peningkatan ekonomi secara umum. 

2. Untuk nasabah pelaku usaha mikro diharapkan agar selalu 

memanfaatkan kesempatan pembiayaan dan pendampingan yang 

diberikan dengan sebaik-baiknya. Menjaga komitmen dalam 

mengelola usaha dengan disiplin, terutama dalam mengatur keuangan 

dan mengembalikan pinjaman tepat waktu agar hubungan dengan 
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Bank Wakaf Mikro Berkah Rizqi Lirboyo tetap baik dan 

berkelanjutan. Selain itu, memaksimalkan pendampingan usaha yang 

disediakan untuk meningkatkan keterampilan manajemen dan 

pengembangan usaha. Menjaga solidaritas dengan sesama anggota 

kelompok agar keberhasilan usaha dapat diraih bersama secara 

berkelanjutan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat memperluas 

cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak lembaga Bank 

Wakaf Mikro di berbagai daerah, sehingga hasil penelitian menjadi 

lebih menyeluruh dan mendalam. Peneliti juga disarankan untuk 

menggali lebih dalam aspek dampak sosial dan spiritual dari program 

pembiayaan yang dijalankan, serta menelusuri faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan maupun kendala dalam implementasi 

program. Dengan pendekatan yang lebih variatif, seperti metode 

kualitatif maupun kuantitatif, diharapkan penelitian mendatang dapat 

memberikan kontribusi lebih besar terhadap pengembangan literatur 

dan praktik keuangan mikro syariah di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 


